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	BELUM


	
	
HASIL CEK TURNITIN sebesar 10%
Hasil cek similiarity tidak lebih dari 25%

	√
	

	1
	JUDUL BAHASA INDONESIA
	
	

	
	Maksimal 12 kata
	√
	

	
	Tanpa singkatan
	√
	

	
	Tanpa sub judul
	√
	

	
	Times New Roman 14, Sentence Case (Kapital hanya pada huruf awal atau menunjukkan nama, tempat, dan waktu) Bold, center,  spasi 1
	√
	

	2
	[bookmark: _Hlk480028160]NAMA PENULIS
	
	

	
	Seluruh penulis ditulis lengkap, sesuai dengan Metadata saat submit
	√
	

	
	tanpa singkatan
	√
	

	
	tanpa gelar
	√
	

	
	Times New Roman 12, Capital Each Word, tidak bold, center, spasi 1
	√
	

	3
	NAMA INSTANSI
	
	

	
	[bookmark: _Hlk480028243]Nama instansi setiap penulis yang dicantumkan hanya nama perguruan tinggi atau perusahaan lembaga (Tanpa disingkat, tanpa keterangan prodi, fakultas, divisi, departemen dll).
Sesuaikan pula dengan isian pada metadata
Contoh: Universitas Padjadjaran
              PT. Telkom Indonesia
	√
	

	4
	KORESPONDENSI
	
	

	
	Korespondensi diisi dengan data penulis pertama yang ditulis dalam bentuk footnote pada halaman pertama, terdiri dari: nama lengkap, gelar, instansi, alamat instansi, email penulis yang patut
Contoh yang tidak patut: sicantikmira@gmail.com
	        √
	

	5
	ABSTRAK
	
	

	
	Dibuat esai ditulis dalam 1 (satu) paragraf
	√
	

	
	200-250 kata
	√
	

	
	tidak ada numbering, 
	
	

	
	dibuat dalam Bahasa Indonesia
Times New Roman 10, spasi 1, justify
	√
	

	
	Kata kunci terdiri dari 5 kata atau frase dalam bahasa Indonesia
	√
	

	
	menggunakan tanda pemisah titik koma (;)
	√
	

	6
	JUDUL BAHASA INGGRIS
	
	

	
	maksimal 12 kata
	√
	

	
	Tidak ada singkatan, 
	√
	

	
	Tanpa sub judul,
	√
	

	
	Times New Roman 14, Sentence Case (Kapital hanya pada huruf awal atau menunjukkan nama, tempat, dan waktu) Bold, center,  spasi 1, Bold, ITALIC, dalam Bahasa Inggris
	√
	

	7
	ABSTRACT
	
	

	
	dibuat esai ditulis dalam 1(satu) paragraph
	√
	

	
	200-250 kata
	√
	

	
	tidak boleh ada numbering
	√
	

	
	dibuat dalam Bahasa Inggris
Times New Roman 10, ITALIC, spasi 1, justify,
	√
	

	
	Keyword, terdiri dari 5 kata atau frase dalam bahasa Inggris
	√
	

	
	menggunakan tanda pemisah titik koma (;)
	√
	

	8
	NASKAH
	
	

	
	Times New Roman 12, spasi 1,5, justify, tab/7 ketukan.
	√
	

	
	Sistematika WAJIB hanya terdiri dari:
PENDAHULUAN (2000-2200 kata)
METODE PENELITIAN (500-700 kata)
HASIL DAN PEMBAHASAN (3000-3500 kata)
SIMPULAN (500-700 kata)
DAFTAR PUSTAKA (minimal 15 sumber)
(hilangkan sub bab lain selain sistematika di atas)
	√
	

	
	terdiri dari 6500-7000 kata
	√
	

	
	tidak terdapat numbering, dan footnote
	√
	

	
	bahasa asing  dicetak ITALIC
	√
	

	
	kutipan lebih dari 40 kata (dibuat 1 spasi margin ke dalam)
	√
	

	
	[bookmark: _Hlk480028821]Setiap satu paragraf, minimal terdiri dari 2 kalimat
	√
	

	
	Sumber yang dikutip dalam naskah merupakan kutipan primer (tidak ada mengutip X dalam Y)
	
	

	9
	KUTIPAN
	
	

	
	Pada seluruh naskah, semua kutipan dibuat dengan APA style, secara lengkap dan konsisten.
Contoh: (Putri, Hakim, & Yamin, 2016).
Tidak boleh: Putri, Hakim, & Yamin, (2016) atau (Putri, dkk, 2016).
	√
	

	
	Pengutipan media internet wajib mencantumkan nama author/lembaga, tahun posting, judul, lalu dilengkapi alamat website secara lengkap dari sumber yang kredibel.
	√
	

	
	Semua kutipan yang dikutip dalam naskah, semua sumbernya sudah tercantum pada daftar pustaka
*mohon dicek satu persatu
	√
	

	
	Semua kutipan yang dikutip dalam naskah, semua sumbernya sudah sesuai dengan sumber yang tercantum pada daftar pustaka
*mohon dicek kesesuaian tahun sumber dan kelengkapan nama penulis 
	√
	

	10
	TABEL DAN GAMBAR
	
	

	
	Terdapat minimal 1 tabel atau 1 gambar dalam naskah (maksimal 6 buah)
Tata cara pencantuman Tabel:
· Tabel dibuat tanpa vertical line. Garis horizontal hanya 2 teratas dan 1 terbawah
· Sumber dicantumkan di kiri bawah tabel.
· Tabel diberi nomor dan judul tabel diletakan di atas tabel, margin kiri.
· Times New Roman 12, spasi 1, bold, 
Lihat contoh di bawah
	√
	

	
	Gambar, semua bentuk gambar baik skema, grafis, diagram, foto diberi nama Gambar, dan dibuat dengan menggunakan Corel agar tidak pecah saat dilayout
Tata cara pencantuman Gambar:
· Sumber wajib dicantumkan di kiri bawah gambar. 
· Gambar diberi nomor dan judul gambar, diletakan di bawah sumber gambar, margin kiri.
· Times New Roman 12, spasi 1, bold, 
Lihat contoh di bawah
	
	

	11
	SIMPULAN
	
	

	
	dibuat dalam bentuk paragraf tanpa numbering dan tidak ada kutipan
	√
	

	12
	DAFTAR PUSTAKA
	
	

	
	terdiri dari minimal 15 sumber
	√
	

	
	menggunakan APA style
	√
	

	
	disusun alphabetic
	√
	

	
	Semua sumber yang tercantum pada daftar pustaka, merupakan sumber yang memang dikutip dalam naskah
*mohon dicek satu persatu		
	√
	

	
	Semua kutipan yang terdapat dalam naskah, harus sama dengan nama-nama penulis dan tahunnya sesuai dengan yag tercantum pada daftar pustaka
*mohon dicek satu persatu
	√
	

	
	WAJIB mencantumkan sumber kutipan dari artikel berbagai Jurnal nasional maupun internasional (minimal 10)
	√
	

	
	tahun sumber referensi tidak boleh lebih dari 10 tahun, jika tidak memungkinkan, maka maksimal hanya 4 sumber sumber referensi yang boleh lebih dari 10 tahun
	√
	

	13
	TATA BAHASA
	
	

	
	Seluruh artikel telah ditulis dengan menggunakan kalimat SPOK
	√
	

	
	Seluruh artikel telah ditulis dengan menggunakan tanda baca yang sesuai
	√
	

	
	Seluruh artikel telah ditulis dengan teliti tanpa typo
	√
	

	
	Seluruh kutipan telah dilakukan parafrase
	√
	

	
	Seluruh artikel ditulis tanpa header, footer, dan page number
	
	

	14
	METADATA
	
	

	
	Mohon copast kembali judul yang sudah direvisi pada metadata saat anda submit 
	√
	

	
	Mohon copast kembali abstrak yang sudah direvisi pada metadata saat anda submit
	√
	

	
	Mohon copast kembali daftar pustaka yang sudah direvisi pada metadata saat anda submit
	√
	

	
	Sesuaikan nama-nama penulis di metadata dengan yang tertera di badan artikel (Login, klik link judul artikel, klik link Edit Metadata, klik Add Author, isi nama lengkap tanpa gelar, alamat email, afiliasi, dan asal negara penulis 2, lakukan penambahan data Penulis 3 dan selanjutnya dengan klik Add Author, kemudian save)
	√
	

	Mohon ditinjau kembali teknis penulisan dan disesuaikan dengan author guideline semaksimal mungkin yang dapat dilihat dari link berikut ini
http://jurnal.unpad.ac.id/jkk/about/submissions#authorGuidelines

Jika artikel disubmit kembali tanpa perbaikan yang memenuhi syarat evaluasi diri ini, maka artikel akan dikembalikan kepada penulis




	No.
	ITEM EVALUASI DIRI (substansi)
*Jika anda menjawab BELUM, maka artikel WAJIB disesuaikan terlebih dahulu, sebelum anda kirimkan kembali
	Sudah
	Belum

	1
	Artikel merupakan hasil riset lapangan (field research dan bukan merupakan analisis teks) di bidang Ilmu Komunikasi
	√
	

	2
	judul sudah berupa kalimat yang singkat dan informatif
	√
	

	3
	judul sudah menunjukkan secara eksplisit bahwa artikel tersebut merupakan kajian komunikasi
	√
	

	4
	abstrak sudah mengandung unsur intro, tujuan, metode, dan simpulan penelitian yang jelas, lengkap dan terstruktur
	√
	

	5
	Keyword sudah relevan dengan isi artikel
	√
	

	6
	sistematika penulisan sudah sesuai dengan pedoman (PENDAHULUAN, METODE PENELITIAN, HASIL DAN PEMBAHASAN, SIMPULAN, dan DAFTAR PUSTAKA)
	√
	

	7
	PENDAHULUAN sudah mengandung latar belakang masalah, dilengkapi sumber data yang terpercaya
	√
	

	9
	PENDAHULUAN sudah dilengkapi dengan kutipan artikel jurnal penelitian terdahulu
	√
	

	10
	PENDAHULUAN sudah mengandung tujuan penelitian yang jelas dan dinyatakan secara eksplisit (mohon tujuan penelitian diberi tanda merah)
	√
	

	11
	METODE PENELITIAN sudah meliputi: jenis studi, objek dan subjek (sampel/key informant dan jumlah), teknik pengumpulan data, teknik analisis data, dan lokasi yang  lengkap serta relevan secara metodologis
	√
	

	12
	HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN sudah menunjukan adanya temuan yang baru
	√
	

	13
	HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN sudah dilengkapi dengan minimal 1 tabel atau gambar yang informatif dan komplementer
	√
	

	14
	HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN sudah mengandung analisis dan sintesis ilmiah serta dukungan referensi yang kredibel
	√
	

	15
	SIMPULAN sudah menjawab langsung tujuan penelitian
	√
	

	16
	SIMPULAN sudah mengandung hasil pemikiran baru yang akan memberikan dampak nyata bagi ilmu dan masyarakat
	√
	

	17
	SIMPULAN sudah mengandung Rekomendasi yang akan memberikan sumbangan bagi ilmu dan masyarakat
	√
	

	18
	DAFTAR PUSTAKA sudah terdiri dari sumber referensi yang relevan
	√
	

	19
	DAFTAR PUSTAKA sudah mengandung minimal 10 sumber yang berasal dari artikel jurnal
	√
	

	20
	DAFTAR PUSTAKA sudah terdiri dari sumber referensi yang tidak lebih dari 10 tahun
	√
	

	21
	DAFTAR PUSTAKA sudah memenuhi jumlah minimal 15 sumber referensi
	√
	

	Mohon ditinjau kembali substansi artikel untuk menghindari penolakan dari reviewer
Besar harapan kami, agar artikel anda dapat dipublikasikan di jurnal kami
TERIMAKASIH


REALITAS SEMU ISU TERORISME-RADIKALISME TERHADAP PONDOK PESANTREN DALAM KONSTRUKSI MEDIA SIBER 
Kun Wazis1, Dadang Rahmat Hidayat2, Uud Wahyudin3, dan Iriana Bakti4
1Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember
2, 3, 4Universitas Padjadjaran

ABSTRAK 

Kajian ini menampilkan realitas semu tentang isu terorisme dan radikalisme terhadap pondok pesantren di Indonesia yang dikonstruksikan oleh tiga media siber Jawa Pos.com, Kompas.com, dan Republika.co.id selama pemberitaan edisi online tahun 2016. Studi ini menggunakan paradigma kritis dengan analisis wacana kritis (AWK) model Norman Fairclough melalui tiga level analisis, yakni deskripsi teks berita melalui analisis bahasa kritis, interpretasi subyektif peneliti terhadap praktik wacana ketiga media siber, dan eksplanasi kritis terhadap praktik sosiokultural media. 
Hasil studi ini mengungkapkan tiga realitas semu. Pertama, teks berita yang dikonstruksikan mencerminkan dominasi elit dalam mewacanakan isu terorisme dan radikalisme terhadap pondok pesantren.  Kedua, produksi dan konsumsi teks berita berdasarkan kebijakan redaksi media yang berorientasi kepada kepentingan pasar sehingga realitas isunya menjadi kabur (semu). Ketiga, konstruksi realitas isu terorisme dan radikalisme terhadap pondok pesantren diwarnai  kepentingan ideologi media, politik media, ekonomi m    edia, dan budaya media. 
Tujuan penelitian ini mengungkap praktik jurnalisme relasi kuasa media dan mendorong masyarakat melakukan gerakan kritis dalam menyikapi konstruksi realitas media yang memberitakan isu terorisme dan radikalisme terhadap pondok pesantren. Hal ini menuntut perlunya menggerakkan literasi media melalui jurnalisme pesantren. Produk jurnalisme pesantren menjadi media perlawanan terhadap isu ini dengan menampilkan pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam rahmatan lil alamin yang menolak terorisme dan radikalisme. 

Kata-kata Kunci: Realitas semu, isu terorisme-radikalisme, pondok pesantren, media siber, 

PSEUDO REALTY OF TERRORISM-RADICALISM ISSUES TOWARD ISLAMIC BOARDING SCHOOL ON CYBER MEDIA CONSTRUCTION

ABSTRACT 

This study presents a false reality about the issue of terrorism and radicalism toward Islamic Boarding Schools which is constructed by three cyber media: Jawa Pos.com, Kompas.com, and Republika.co.id during 2016. This study employed critical paradigm with critical discourse analysis (CDA) of Norman Fairclough model through three levels of analysis, ie, the description of news texts through critical language analysis, subjective interpretation of the researcher against the discourse practice of the three cyber media, and the critical explanation of the socio-cultural practice of the media.
The results of this study reveal three false realities. First, the constructed news reflects the elite's dominance in the issue of terrorism and radicalism against Islamic boarding schools. Second, the production and consumption of news is based on media redaction policy which is market oriented,  making the reality of the issue becomes unclear (pseudo). Third, the construction of the reality of terrorism and radicalism issues toward  Islamic Boarding Schools is also influenced by the ideology of media, media politics, media economy, and media culture.
Therefore, the  aims of this study is to reveal the practice of journalism media power relations and encourage  the public to perform a critical movement in addressing the construction of media reality that preach the issue of terrorism and radicalism against the boarding school. This requires media literacy through pesantren journalism. The products of pesantren journalism become the media of resistance to the issue by displaying pesantren as an Islamic education institution with rahmatan lil alamin values that  rejects terrorism and radicalism.

Keywords: False reality, terrorism-radicalism issues, Islamic boarding schools, cyber media
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REALITAS SEMU ISU TERORISME-RADIKALISME TERHADAP PONDOK PESANTREN DALAM KONSTRUKSI MEDIA SIBER (KUN WAZIS)
PENDAHULUAN 
Fenomena isu terorisme-radikalisme terhadap institusi pendidikan Islam pondok pesantren di Indonesia menjadi realitas  menarik dan penting yang diberitakan media massa, baik media cetak, media elektronik, maupun media online selama edisi tahun 2016. Pro kontra atas isu ini menjadi suatu perdebatan, pertarungan, dan perebutan wacana di dunia maya. Realitas isu ini dikonstruksikan bersamaan dengan sejumlah narasi pemberitaan tentang peristiwa aksi terorisme yang terjadi di nusantara. 
Fenomena isu terorisme-radikalisme yang dikaitkan dengan institusi pendidikan Islam pondok pesantren di Indonesia menjadi realitas  menarik yang diberitakan media massa selama lima tahun terakhir (2015-2019). Hasil riset Muhibbin, dkk (2019: 4) mengungkapkan sejumlah pemberitaan yang terkait dengan paham kekerasan yang dikaitkan dengan pesantren di nusantara. Diantaranya, sebagaimana diberitakan tempo.com (2019), Ketua Umum Gerakan Suluh Kebangsaan Mahfud MD menyatakan banyaknya penganut Islam radikal di Arab Saudi yang ditangkap dan  sebagian yang lolos masuk ke Indonesia. Tokoh-tokoh Islam radikal ini diduga datang dengan membawa uang jutaan dollar untuk mendukung gerakan radikal. Modus yang dilakukan dengan cara mendukung pesantren-pesantren tertentu atau membuat pesantren sendiri (cnnindonesia.com, 2019; merdeka.com, 2019).
Muhibbin menyebutkan sinyalemen isu terorisme-radikalisme terhadap pesantren sebelumnya diberitakan oleh  cnnindonesia.com (2018) melalui pernyataan Kepala Badan Intelijen Negara (BIN) Jenderal Budi Gunawan yang membenarkan adanya masjid atau rumah ibadah dan pondok pesantren yang terindikasi terpapar paham radikal (kompas.com, 2018; tribunnews, 2018). Hal yang sama juga diberitakan bbc.com (2017) dan cnnindonesia.com (2017) yang mengaitkan terorisme-radikalisme dengan pondok pesantren di Bogor Jawa Barat, meskipun ditolak oleh pihak pondok pesantren atas stigmatisasi negatif tersebut. Secara rinci, peta hegemoni media massa dalam mengonstruksi realitas isu terorisme-radikalisme terhadap pesantren digambarkan dalam tabel berikut. 
Tabel 1  Peta Hegemoni Media Online dalam Mengonstruksi  Isu Terorisme-Radikalisme terhadap Pesantren di Indonesia

	Tahun 
	                   Isu Media
	Sumber Media
	Sumber Berita  

	2015
	Ada Satu Sekolah dan Satu Pesantren di Jateng Diduga Ajarkan Radikalisme






30 Pondok Pesantren Dicap Radikal, CIIA: Itu Klaim Sepihak BNPT
	Tribunnews.com







Kiblat.net
	Kepala Subbidang Kewaspadaan Nasional, Badan Kesatuan Kebangsaan Politik dan Linmas Provinsi Jawa Tengah, Purwanto
Pengamat kontra-terorisme, Harits Abu Ulya

	2016
	BNPT Incar 19 Pondok Pesantren Terindikasi  Radikal
19 Pesantren Terindikasi Ajakan Radikal 
19 Pondok Pesantren Dituding Sebarkan Paham Radikal
	
Kompas.com, 

Republika.co.id
Jpnn.com
	Kepala BNPT Saud Usman
Kepala BNPT Saud Usman
Kepala BNPT Saud Usman

	2017
	Sejumlah Pondok Pesantren di NTB Terindikasi Sebarkan Paham Radikal


Dikaitkan dengan '31 pelaku teror,' pesantren di Bogor tolak dibubarkan



Angin Radikalisme dari Pesantren di Kaki Gunung Salak
	Kompas.com




BBC.com/ Indonesia




Detik.com

	Ketua Majelis Ulama Indonesia (MUI) Nusa Tenggara Barat, Saiful Muslim
Ketua Yayasan Al Urwatul Usro, Agus Purwoko


Investigasi Tim Detik


	2018              Masjid dan Pesantren Terpapar Radikalisme

                      BIN: Sejumlah Pondok Pesantren dan Masjid  
                      Terindikasi Terpapar Radikal
	CNN Indonesia.com


Tribunnews.com
	Kepala BIN Jenderal Budi Gunawan

Kepala BIN Jenderal Budi Gunawan

	2019               Pesantren Radikal di Magelang dan Yogyakarta
	Tempo.co
	Ketua Umum Gerakan Suluh Kebangsaan Mahfud MD


                                                                          Sumber: Muhibbin, dkk, 2019: 4
Secara lebih khusus, penulis meneliti perkembangan berita tentang terorisme-radikalisme yang dihubungkan dengan pesantren dan penting yang diberitakan media massa, baik media cetak, media elektronik, maupun media online selama edisi tahun 2016. Pro kontra atas isu ini telah lama berkembang menjadi suatu perdebatan publik, pertarungan opini, dan perebutan wacana di dunia maya. Realitas isu paham kekerasan terhadap pondok pesantren dikonstruksikan oleh media siber (cyber media) bersamaan dengan sejumlah narasi pemberitaan tentang peristiwa aksi terorisme yang terjadi di  Indonesia (Widyaningrum & Dugis, 2018: 39; Jauhari & Muhibbin, 2017: 176). 
Tiga media besar berpengaruh di Indonesia, institusi Jawa Pos.com, Kompas.com, dan Republika.co.id merupakan media online yang mewakili perspektif media massa di Indonesia dalam menampilkan kontroversial realitas isu terorisme-radikalisme terhadap pondok pesantren. Kemampuan ketiga media besar ini dalam memproduksi isu dapat membangun wacana publik sesuai perspektif ideologi medianya. Produk industri berita media Jawa Pos yang dipandang merepresentasikan ideologi pasar-oplah (Hamad, 2004; Iskan, 2009), media yang Kompas dipersepsikan berideologi Kristen, dan media Republika yang berafiliasi pada ideologi Islam (Badara, 2014) dapat melahirkan kecurigaan publik adanya kepentingan “tersembunyi” media massa dibalik konstruksi realitas peristiwa isu terorisme-radikalisme tershadap pondok pesantren sebagaimana dinarasikan dalam beragam berita.
	Dugaan kepentingan media massa dibalik berita diantaranya dapat diteliti dari fakta berita online pada edisi Selasa, 02 Februari 2016. Media siber Jawa Pos.com, Kompas.com, maupun  Republika.co.id  menurunkan berita dengan  sumber tunggal, yakni Kepala Badan Nasional Penanggulangan Terorisme (BNPT) Saud Usman Nasution saat menjadi pembicara pada diskusi Publik DPP PKB di Jakarta, Selasa (02/02/2016). Media Jawa Pos.com memilih judul “19 Pondok Pesantren Dituding Sebarkan Paham Radikal”,  media Kompas.com menampilkan judul “BNPT Incar 19 Pondok Pesantren Terindikasi Radikal”, dan media Republika.co.id  menurunkan berita berjudul “BNPT Curigai 19 Pondok Pesantren Dukung Terorisme”. 
	Terdapat tiga alasan utama dan penting dalam melihat secara kritis konstruksi realitas ketiga berita media ini. Pandangan kritis ini dilandasi oleh perspektif peneliti yang melihat bahwa pondok pesantren selama ini dikenal sebagai institusi pendidikan khas Indonesia yang mengajarkan Islam rahmatan lil alamin, Islam yang ramah, Islam damai, dan Islam yang anti kekerasan. Perspektif peneliti berikutnya adalah kemampuan media massa menjangkau realitas yang tidak sepenuhnya dapat menggambarkan identitas pondok pesantren secara utuh sehingga memungkinkan realitas yang dilahirkan menjadi bias. Hal ini dapat dilacak dalam narasi teks berita media yang ditampilkan oleh Jawa Pos.com, Kompas.com, dan Republika.co.id dalam mengonstruksikan isu terorisme-radikalisme terhadap pondok pesantren di Indonesia. 
Pertama, media Jawa Pos.com menonjolkan pernyataan Saud Usman bahwa ada 19 pondok pesantren yang terindikasi mendukung radikalisme dan terorisme di seluruh wilayah Indonesia. Salah satu yang diduga kuat menyebarkan paham kekerasan itu adalah pondok pesantren Al Mukmin Ngruki Solo pimpinan Abu Bakar Ba'asyir. Pondok pesantren lainnya, Pondok Pesantren Darussaadah, Boyolali, Jawa Tengah, tempat salah satu aktor pelaku Bom Bali 2005 bernama Salik Firdaus menuntut ilmu.‎ Ada juga pondok pesantren Al Ikhlas, Lamongan, Jawa Timur, Darus Syifa di Lampung, Nurul Bayan di NTB, Al Muttaqin di Cirebon. Sebagian besar pondok pesantren itu dituding berkaitan dengan kelompok radikal yang pernah melakukan teror. 
Pemberitaan dalam media siber ini menimbulkan reaksi penolakan dari kalangan pondok pesantren yang dituduh oleh pihak BNPT. Diantaranya, dalam pemberitaan Panjimas.com berjudul Dituding Radikal oleh BNPT, Ponpes Darusy Syahadah Terus Berkembang dan Santrinya Ribuan Orang  (10 Juli 2016), pihak pondok pesantren Darusy Syahadah membantah.  Mudzir PP. Darusy Syahadah, Boyolali, Jawa Tengah Ustadz Qosdi Ridwanullah menyatakan bahwa masyarakat sangat menerima keberadaan Ponpes Darusy Syahadah. Indikatornya, permintaan masyarakat akan jumlah ustadz selalu melebihi jumlah alumni. Indikator lain yang disebutkan, sekolah-sekolah di sekitar pondok pesantren meminta tenaga pengajar agama ke Darusy Syahadah. Kegiatan dakwah yang dilaksanakan di puluhan masjid sekitar pun terus berjalan dan direspon baik oleh masyarakat.
Kedua, media siber Kompas.com mengungkapkan bahwa BNPT mencatat 19 pondok pesantren yang terindikasi sarat dengan kegiatan radikalisme yang tersebar di seluruh Indonesia. Pondok pesantren itu tersebar mulai dari Lampung, Serang, Jakarta, Ciamis, Cilacap, Magetan, Lamongan, Solo, Nusa Tenggara Timur (NTT), Makassar, hingga Poso. Dalam menentukan nama-nama pondok pesantren masih menemui pro kontra. Sebagian menganggap pondok pesantren itu memberikan pelajaran pada umumnya, namun sebagian menganggap ada ajaran-ajaran radikal di dalamnya. Dalam pemberitaan ini, Kompas.com tidak menarasikan  nama-nama 19 pondok pesantren yang dituduhkan radikal oleh  pihak BNPT. 
Berita selanjutnya yang ditulis Kompas.com berisi reaksi pro-kontra kalangan elit wakil  yang mempersoalkan kebenaran pernyataan lembaga negara BNPT. Media Kompas.com pada edisi 04 Februari 2016 menurunkan berita berjudul BNPT Jangan Langsung Tuduh Pesantren Ajarkan Radikalisme mengenai kritik Komisi VII DPR RI, Maman Imanulhaq yang meminta BNPT tidak terburu-buru menyimpulkan sebuah pondok pesantren mengajarkan radikal. Pihaknya meminta agar BNPT melakukan verifikasi terhadap hasil temuannya serta melakukan kerjasama dengan pihak Kementerian Agama Republik Indonesia. 
Ketiga, media siber Republika.co.id mengonstruksikan pernyataan kepala BNPT bahwa 19 pondok pesantren di Indonesia terindikasi mendukung kegiatan radikalisme dan terorisme. Diantara pesantren yang dicurigainya sebagai pengusung paham radikalisme dan terorisme adalah pengasuh Pondok Pesantren Al Mukmin Ngruki Solo milik Abu Bakar Ba'asyir, Pondok Pesantren Darussaadah di Boyolali dan di sejumlah tempat lain termasuk di Ambon. Menurut Saud, ke-19 pondok pesantren itu ditengarai memiliki pengajar yang masuk dalam jaringan terorisme. Dalam berita ini,  Republika.co.id memosisikan Saud Usman sebagai satu-satunya sumber informasi yang dipandang mampu mewakili realitas mengenai dunia pesantren yang diduga mengajarkan terorisme-radikalisme. 
Menurut Damanhuri (2016: 6), dalam konteks ini, terdapat semacam “efek tumpah” (spill over effect) terhadap entitas pesantren, yakni pihak luar maupun dalam negeri yang menstigmatisasi “pesantren sebagai sarang teroris”, meskipun yang dicurigai hanya belasan dari 22.230 (data 2012) jumlah pesantren (kurang dari 0,001 persen). Terhadap tudingan pihak BNPT, media siber Republika pada edisi 04  Februari 2016, mengonstruksikan berita berjudul Dituduh Mengajarkan Radikalisme, Ini Tanggapan Pesantren Ngruki. Dalam berita ini, Republika Online mengungkapkan langkah pihak Yayasan Al Mukmin, pengelola Pondok Pesantren Ngruki, Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah, yang tak tinggal diam dituduh mengajarkan radikalisme  dan kantong pemasok teroris. Tuduhan semacam itu dianggap tidak proporsional dan profesional, hingga dapat menyesatkan orang banyak.
Ketiga  berita siber yang ditampilkan menimbulkan perdebatan publik, kontroversi,  polemik, dan pertarungan wacana di ruang publik dunia maya menarik diteliti secara ilmiah. Salah satu sebabnya, fakta konstruksi realitas media dipandang tidak menggambarkan wajah pesantren yang sesungguhnya yang dikenal ramah dan mengajarkan Islam rahmatan lil alamin. Ketertarikan peneliti didasari oleh suatu kenyataan bahwa pondok pesantren yang elemennya terdiri dari pondok, masjid, santri, pengajaran kitab klasik, dan kyai dikenal sebagai lembaga pengabdian diri kepada Allah, lembaga tafaqquh fi ad din (memperdalam ilmu-ilmu agama), dan lembaga pelayanan masyarakat (Dhofier, 2011: 79-93; Salam, 2005: 39-40) berulang kali dikaitkan dengan isu terorisme-radikalisme oleh media massa. Hal ini dapat membangun persepsi atau wacana negatif mengenai pondok pesantren yang mengajarkan agama Islam.
Pada sisi yang lain, fenomena ini bertolak belakang dengan peran kyai sebagai aktor komunikasi yang dapat memainkan perubahan sosial dan pesantren memiliki konstribusi yang sangat besar bagi pengembangan sumber daya manusia Indonesia (Muhtadi, 2008: 197; Suharto, 2018: 1) dan mengajarkan Islam rahmatan lil alamin yang menolak beragam bentuk kekerasan sebagai cara untuk menyampaikan dakwah Islam di tengah-tengah masyarakat. Selama ini telah dikenal, pendidikan Islam di pondok pesantren merupakan Islam rahmatan lil alamin yang menurut perspektif Suprayogo (2012: 69) maknanya adalah Islam yang damai, santun, sejuk, dan menyejukkan. 
Argumentasi ilmiah untuk meneliti dengan tema ini adalah berkaitan dengan peran media dianggap penting sebab segala sesuatu yang terjadi dapat dikomunikasikan secara langsung oleh media kepada masyarakat (Lestari, 2018: 109). Dalam pandangan Syuderajat (2017: 4), berita, dalam konteks komunikasi massa yang berkembang sampai sekarang, selalu muncul dalam benak dan pikiran manusia. Berita yang disusun dalam benak manusia bukan merupakan peristiwa manusia. Berita bukan adalah peristiwa itu sendiri. Berita merupakan usaha rekonstruksi kerangka peristiwa yang terjadi. Maka, berita dalam konteks komunikasi massa, lebih merupakan inti yang disesuaikan dengan kerangka acuan yang dipertimbangkan agar peristiwa itu memiliki makna bagi para pembacanya.
Dalam konteks ini, posisi media massa, terutama media massa Barat yang memaknai Islam sebagai agama primitif yang membenarkan kekerasan atau disamakan dengan terorisme (Mulyana, 2008: 126-127). Hal ini mengakibatkan stereotyping Islam sama dengan ideologi kekerasan selalu mewarnai berita-berita Barat dan belahan dunia non-Barat (Jainuri, 2016: 60). Dalam globalisasi isu terorisme-radikalisme ini, pandangan kritis Sholeh (2007: xxvii)  mengungkapkan bahwa media Barat menyebut pesantren telah menjadi ‘breeding ground’ radikalisme dan terorisme di Indonesia.
Pada kenyataannya, harus diakui, media massa diposisikan sebagai subyek yang mengkonstruksi realitas, lengkap dengan pandangan, bias, dan pemihakannya. Ia memiliki peran dalam mengkonstruksi tentang tumbuhnya radikalisme di lembaga pendidikan Islam, yaitu pesantren ini (Andari, 2012: 5-6). Pada perkembangannya, konstruksi berita media massa sering kali dicurigai sebagai produk realitas simbolik di media (second hand reality) yang seluruh isi media tiada lain adalah realitas yang telah dikonstruksikan (constructed reality) dalam bentuk wacana yang bermakna (Ibrahim, 2011: 193; Hamad, 2004: 12) sehingga dapat melahirkan realitas yang semu.
Fenomena kekuatan media massa dalam mengonstruksikan realitas itu, menurut Ghifari (2017: 127) menyangkut dua hal utama. Pertama, bahwa media internet mengambil porsi dan peranan yang sangat besar dalam memberikan informasi kepada publik, terutama kaum muda akan ideologi radikal. Kedua, media massa memegang peran kunci dalam menangkal dan memberikan  informasi ke publik terhadap isu-isu radikalisme sehingga masyarakat dapat melakukan tindakan pencegahan berkembangnya gerakan-gerakan ekstrimis dimulai dari lingkungannya sendiri. 
Pertanyaan kritis atas konstruksi realitas semu isu terorisme-radikalisme terhadap pondok pesantren di Indonesia yang dikonstruksikan Jawa Pos.com, Kompas.com, dan Republika.co.id menjadi menarik diteliti secara kritis mengingat Indonesia memiliki penduduk mayoritas muslim terbesar di dunia. Jawaban atas pertanyaan ini menjadi penting karena realitas semu yang dikonstruksikan oleh ketiga media online nasional berbeda ideologi  ini  dapat melahirkan kesadaran palsu bagi khalayak media siber. Untuk itu, hasil kajian  ini akan bermanfaat dalam ikut serta membangun kontrol media (media watch) terhadap institusi perubahan sosial, yakni media massa agar menampilkan realitas yang sebenarnya, berimbang, adil dan mencerahkan.
Penentuan media siber, yakni Jawa Pos.com, Kompas.com, dan Republika.co.id  didasari oleh analisis peneliti bahwa ketiga media tersebut dapat mewakili reputasi dan kredibilitas media di Indonesia. Selain itu, pertimbangan ilmiah yang dikritisi penulis dalam penelitian ini adalah tarik menarik wacana isu terorisme-radikalisme yang mengarahkan pada stigmatisasi dengan institusi pendidikan Islam pesantren. 
Fenomena ini juga dikritisi oleh peneliti Ardiansyah (2019: 1-18) yang menawarkan kurikulum pesantren moderat untuk para santri dalam menghadapi radikalisme yang berkembang melalui berbagai sarana komunikasi, salah satunya melalui jagat maya (cyber media) karena BNPT mengungkapkan bahwa pesantren belum steril dari radikalisme.  
Menurut Wazis (2017: 168), isu radikalisme ini pula yang memantik reaksi berbagai perguruan tinggi di Indonesia melakukan perlawanan terhadap radikalisme di dunia pendidikan. Diantaranya, Deklarasi Aceh 26 April 2017 oleh 50 pimpinan Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri (PTKIN) yang melarang berbagai bentuk kegiatan yang bertentangan dengan Pancasila, dan anti-NKRI, intoleran, radikal dalam keberagamaan, serta terorisme. Pada 26 September 2017, seluruh pimpinan perguruan tinggi se-Indonesia mendeklarasikan anti radikalisme dan terorisme di Nusa Dua, Bali. Pada puncak peringatan Sumpah Pemuda ke-89, 28 Oktober 2017 pemerintah kembali merespons isu ini dengan menggelar Kuliah Akbar Aksi Kebangsaan Perguruan Tinggi Melawan Radikalisme yang berlangsung serentak di seluruh kota-kota di Indonesia. 

METODE PENELITIAN
	Kajian ini berpendekatan  kualitatif-kritis yang  didasari pandangan Mulyana & Solatun yang dijelaskan Bataona & Atwar (2017: 126) bahwa  penelitian kualitatif bersifat interpretatif (menggunakan banyak penafsiran) yang menggunakan banyak metode, dalam menelaah masalah penelitiannya. Denzim (2009: 6) menekankan sifat realita yang terbangun secara sosial, hubungan erat antara peneliti dengan subyek yang diteliti, dan tekanan situasi yang membentuk penyelidikan.  Pendekatan kritis menekankan pada tanggung jawab peneliti untuk mengubah ketidakadilan dalam kondisi status quo (West & Turner, 2012: 76). Ada beberapa alasan yang  dikemukanan peneliti.
Pertama, pendapat Littlejohn, Foss dan Thomas (dalam Kriyantono, 2015: 48-49) bahwa pandangan kritis mempunyai fokus perhatian pada: a) dominasi dan represi yang diakibatkan ketidakseimbangan power dalam masyarakat, termasuk dominasi, represi ideologi dan kepercayaan; b) upaya mempromosikan emansipasi, kebebasan, dan persamaan dengan menggali kondisi-kondisi sosial yang memarginalkan pihak-pihak tertentu; c) upaya memberikan solusi melalui sinergi teoritis dan praktis agar terwujud perubahan sosial. 
Kedua, peneliti memilih analisis wacana kritis (AWK)  atau Critical Discourse Analysis (CDA)  dalam menganalisis berita tentang isu terorisme-radikalisme terhadap pondok pesantren di Indonesia. Salah satu tujuan penelitian AWK/ CDA ini menurut Haryatmoko (2016: 257) adalah memperlihatkan ketimpangan-ketimpangan dalam teks, menyingkap makna-makna atau kepentingan-kepentingan yang terselubung dan sebagainya. Teun A. van Dijk, Fairclough, Wodak dijelaskan  Eriyanto (2003: 8-13) mengungkapkan ada lima karakteristik penting AWK, yaitu tindakan, konteks, historis, kekuasaan, dan ideologi. AWK model Norman Fairclough (1989, 2010; Fairclough, 1995: 57) dipilih dengan  menggunakan tiga dimensi penting, yakni teks, praktik wacana, dan praktik sosiokultural.
AWK model  Fairclough  ini memiliki tiga langkah yang saling mendukung, sistematis, logis, dan relevan. Pertama, teks dianalisis secara linguistik; dengan melihat kosa kata, semantik, dan tata kalimat. Kedua, discourse practice merupakan dimensi yang berhubungan dengan proses produksi dan konsumsi naskah. Ketiga, socioculutral practice adalah dimensi yang berhubungan dengan konteks di luar naskah (Darma, 2014: 158-159; Badara, 2012: 72-73).
Aplikasi dari analisis Fairclough terfokus tiga langkah. Pertama, tahap deskripsi. Teks berita media siber Jawa Pos, Kompas, dan Republika edisi online 1 Januari-30 Desember 2016 dipilih untuk diidentifikasi wacananya dibalik teks. Keseluruhan narasi teks berita diposisikan tidak netral, tetapi dicurigai memiliki beragam kepentingan. Melalui analisis bahasa kritis (critical linguistic), teks dapat mengungkapkan  identitas, representasi, relasi, dan intertektualitas berita. 
Kedua, tahap interpretasi. Dalam praktik wacana, peneliti mewancarai tim redaksi untuk mengungkapkan data mengenai proses produksi berita terkait isu terorisme-radikalisme terhadap pesantren. Peneliti juga membandingkan dengan edisi cetak, karena Jawa Pos, Kompas, dan Republika termasuk dalam kelompok media cetak yang memiliki kredibilitas tinggi serta jangkauan luas sebagai massa nasional (Adji, 2017: 134). Ketiga, tahap eksplanasi. Praktik sosiokultural memfokuskan  analisis situasional, institusional, dan sosial. 
Sumber data dokumentasi sejumlah 18 berita online bertema “isu terorisme-radikalisme terhadap pondok pesantren di Indonesia”, yakni 6 berita Jawa Pos.com, 5 berita Kompas.com, dan 7 berita Republika.co.id untuk mengungkapkan praktik wacana teks berita media. Hal ini sejalan dengan pandangan Jorgensen & Philips (2010: 126-128) bahwa wacana mempunyai tiga fungsi, yakni fungsi identitas, fungsi “hubungan” atau relasional, dan fungsi “ideasional”. 
Tabel 1  Berita Media Siber yang Dianalisis

	Insitusi Media 
	Jumlah Berita
	Alamat Web
	Diakses 

	Jawa Pos
	6 judul
	www.jawapos.com
	2016-2019

	Kompas
	5 judul
	www.kompas.com
	2016-2019

	Republika
	7 judul
	www.republika.co.id
	2016-2019

	Jumlah                                                              18 judul
	
	


                                                                          Sumber: Diolah peneliti, 2019
	Penggalian data melalui wawancara dilakukan sejak Maret 2017 hingga Desember 2017 kepada pihak redaksi media, diantaranya Miftakhul Fahamsyah, Abdul Choliq Baya (Jawa Pos.com), Amir Sodikin, Ahmad Winarno (Kompas.com), dan Maman Sudiaman, Jaka Sadewo (Republika.co.id). Wawancara dilakukan di media Kompas.com Jl. Palmerah No. 22-28 Jakarta, di redaksi Jawa Pos.com Jl. A.Yani No. 88 Surabaya Jawa Timur, dan kantor Republika Online Jl Warung Buncit No. 37 Jakarta. dengan fokus pada analisis teks, praktik wacana media, dan praktik sosiokultural media. 
Wawancara dengan informan pesantren, diantaranya  KH Luqman Haris Dimyati (Koordinator Nasional Gerakan Ayo Mondok/ Katib Syuriah PBNU) di Pacitan Jawa Timur, Pengasuh Pondok Pesantren Manarul Quran Lumajang Dr. KH. Abdul Wadud Nafis, Lc (Gus Wadud) berdiskusi dalam beberapa kesempatan di Jember karena status Gus Wadud sebagai pegawai negeri sipil (PNS) di kampus Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember Jawa Timur.
Sebagai pendukung studi literatur yang memperkuat pembacaan realitas isu terorisme-radikalisme dan pondok pesantren, peneliti mengikuti pandangan Bajari (2015: 75) yang menyarankan untuk membaca literatur seperti disertasi, jurnal penelitian, dan artikel ilmiah yang sejenis dan relevan dengan fokus penelitian.  

HASIL DAN PEMBAHASAN
Realitas semu isu terorisme-radikalisme terhadap pondok pesantren di Indonesia diperoleh melalui analisis terhadap hasil penelitian dan pembahasan kritis melalui tahapan deskripsi teks, interpretasi praktik wacana, dan eksplanasi praktik sosiokultural yang ditampilkan media Jawa Pos.com, media Kompas.com, dan media Republika.co.id yang dijelaskan sebagai berikut. 
Pertama, berdasarkan analisis deskripsi teks dapat diungkapkan bahwa keseluruhan narasi berita yang dikonstruksikan oleh Jawa Pos.com, Kompas.com, dan Republika.co.id memiliki karakteristik yang berbeda. Ketiga media siber memiliki pemilihan dan pemilahan bahasa jurnalistik yang tidak bisa dilepaskan dari arah dan tujuan kepentingan ideologi media siber.
Narasi redaksi media siber Jawa Pos.com terkait dengan isu terorisme-radikalisme terhadap  pondok pesantren menegaskan bahwa wacana kepentingan elit dalam realitas teks media sangat dominan. Kosa kata, kalimat, dan istilah yang digunakan dalam mendeskripsikan realitas isu dengan bahasa jurnalistik yang lugas, ringkas, dan langsung kepada topik yang diungkapkan. Hubungan antara kalimatnya saling mendukung sehingga memperkuat isu yang diangkat sebagai persoalan yang penting dinarasikan. 
Wacana isu terorisme-radikalisme terhadap pondok pesantren digambarkan sebagai sesuatu yang serius oleh kalangan elit, meskipun ditolak atau dibantah oleh sebagian pihak pondok pesantren yang diindikasikan atau dituding radikal. Hal ini merepresentasikan aspek kemenarikan Jawa Pos.com terhadap nilai berita kontroversial, yakni pro kontra isu ini sebagai  realitas yang layak dijual ke pasar. Menurut redaktur Jawa Pos.com Miftakhul Fahamsyah, unsur news value kontroversial memang menjadi salah satu kekuatan berita di Jawa Pos yang dapat menarik perhatian khalayak. 
“Unsur kontroversi memang bagian dari newsvalue, karena dapat mengundang rasa penasaran masyarakat. Dari sisi fakta, isu radikalisme dan pesantren layak diberitakan. Karena selama ini, pesantren itu kan ramah. Tetapi, kok ada yang menyampaikan seperti. Tetapi, Jawa Pos juga mengkonfirmasi pesantren yang menolak isu tersebut”.

Struktur teks yang diberitakan selama edisi tahun 2016, dari sisi sumber informan, dikuasai oleh kelompok dominan (elit), yakni wakil ketua MPR RI, kepala BNPT, ketua Komisi VIII, pimpinan Pondok Pesantren Nurul Bayan NTB (ketua MUI Lombok), ketua Yayasan Ponpes Minhajurrosyidin Jakarta, dan ketua PBNU. Dominasi pernyataan dari kelompok elit menunjukkan bahwa wacana yang layak ditampilkan oleh Jawa Pos.com adalah perspektif  elit dan menunjukkan identitas kelompok dominan yang menguasai medan wacana isu. 
Wacana pondok pesantren yang terindikasi radikal tidak mendapatkan ruang yang setara sehingga posisi kelompok pesantren ini menjadi terpinggirkan dalam wacana teks. Relasi media dengan elit mendapatkan ruang yang luas, sedangkan relasi dengan kelompok marginal cukup lemah.  Sebagaimana diketahui, struktur teks menjadi unsur penting dalam membangun wacana publik karena realitas berita yang ditampilkan adalah bersumber pada partisipan publik yang dipilih dan dikonstruksikan. 
Media siber Kompas.com mengonstruksikan realitas  dengan bahasa jurnalistik online yang mendukung penolakan pondok pesantren yang dikaitkan dengan isu terorisme-radikalisme di Indonesia.  Baik kosa kata, kalimat, dan istilah yang dipilih menyatakan bahwa tidak benar  mengaitkan pesantren dengan terorisme maupun radikalisme, meskipun media Kompas.com menarasikan adanya pesantren yang terindikasi radikal. Pada sisi yang lain, Kompas.com menggunakan metafora keblinger untuk menekankan adanya pondok pesantren yang berpotensi terjerumus kepada pemahaman radikal melalui narasumber kaum intelektual. Hal ini merepresentasikan adanya karakteristik pesantren yang berhaluan moderat dengan pesantren yang berpaham radikal atau kekerasan.
Media Kompas.com menarasikan para elit kekuasaan dalam struktur teks berita, mulai wakil MPR RI, presiden Joko Widodo, ketua Majelis Ulama Indonesia (MUI), kepala BNPT, Wapres Jusuf Kalla, anggota Komisi VII DPR RI, ketua Komisi Dakwah MUI, Guru Besar UIN Syariaf Hidayatullah, dan pengasuh Pondok Pesantren Tebu Ireng sebagai partisipan publik yang dikonstruksikan untuk menyikapi isu terorisme-radikalisme terhadap pesantren di Indonesia. Pemilihan dan pemilahan partisipan publik dari kelompok elit menegaskan bahwa wacana elit yang dinilai layak oleh Kompas.com untuk menggambarkan realitas yang diinginkan oleh media. Karena teks berita bersifat tidak netral, unsur keberpihakan atau dukungan kepada partisipan publik (sumber) berita mengindikasikan relasi kuasa yang kuat antara institusi media Kompas dengan para elit yang ditampilkan. 
Dominasi ruang publik yang dipenuhi narasi teks elit dikonstruksikan melalui ungkapan-ungkapan yang saling mendukung antara kalimat dalam satu berita yang ditampilkan. Sedangkan gambaran pro kontra tentang isu terorisme-radikalisme dikonstruksikan pada bagian berita secara terpisah. Media Kompas.com memberikan ruang seluas-luasnya bagi kalangan elit untuk mewacanakan isu dan ketika isu ini mendapatkan tanggapan elit lainnya, maka akan dikonstruksikan dalam edisi yang berbeda. Tidak adanya penempatan elit yang berwacana dalam satu berita menunjukkan kuasa media untuk menampilkan realitas berdasarkan kepentingan media. 
Narasi teks berita tentang isu terorisme-radikalisme terhadap pondok pesantren merepresentasikan relasi kuasa elit melalui identifikasi realitas yang dikonstruksikan oleh redaksi Kompas.com. Keseluruhan teks menceritakan wacana kelompok elit selama pemberitaan tahun 2016 karena dominasi partisipan publik dari kalangan elit. Kompas.com tidak menempatkan partisipan publik dari kalangan pesantren yang terindikasi mengajarkan paham radikalisme-terorisme sebagai sumber berita sehingga posisinya semakin termarginalisasi dalam pertarungan wacana di media. 
Menurut Managing Editor Kompas.com Amir Sodikin, pemilihan sumber informan dalam berita melalui pertimbangan ketat redaksi, yakni kredibilitas sumber berita dari pihak yang berkompeten dalam menjelaskan peristiwa yang dimaksudkan. Disamping itu, pihaknya berhati-hati dengan isu yang berkembang, termasuk isu terorisme-radikalisme terhadap pondok pesantren. Pertimbangan kehati-hatian itu pula yang membuat media Kompas.com tidak menyebutkan nama-nama pondok pesantren yang diidikasikan radikal oleh pihak BNPT. 
“Karena yang menyampaikan pihak BNPT sebagai institusi pemerintah yang bertanggungjawab, kami beritakan. Tetapi, Kompas.com tidak menyebutkan satu persatu nama pesantren tersebut. Isunya kami lihat sesuai dengan perkembangan audience, kalau menarik akan dilanjutkan”. 

Peminggiran pesantren yang dikonstruksikan mengajarkan paham terorisme-radikalisme dilakukan dengan tidak menyebutkan nama 19 pondok pesantren, tetapi hanya mengungkapkan wilayah-wilayah atau tempat pondok pesantren yang diindikasikan pihak BNPT. Tidak diberikannya ruang berwacana bagi pesantren yang disebut BNPT menjadikan makna teks berita Kompas.com adalah wacana kuasa elit dan media. Dalam hal ini, relasi kuasa media dengan elit menjadi sangat dominan dibandingkan dengan pesantren yang dituding radikali-teror. 
Keseluruhan narasi berita yang dikonstruksikan oleh Republika.co.id terkait dengan isu terorisme-radikalisme terhadap  pondok pesantren menegaskan bahwa kepentingan elit dalam realitas media cukup dominan. Pemilihan kosa kata, kalimat dan istilah yang digunakan menggambarkan bahwa realitas isu diwacanakan oleh elit dengan kalimat yang saling mendukung. Media Republika.co.id menarasikan penolakan pesantren menjadi persemaian kegiatan terorisme-radikalisme dan pada saat yang sama mengakui adanya 19 pondok pesantren yang terindikasi mengusung paham kekerasan. Republika online ingin merepresenstasikan dirinya sebagai media yang menampilkan fakta apa adanya mengenai identitas pondok pesantren, baik yang moderat maupun yang berpaham keras. 
Struktur teks yang ditunjukkan melalui partisipan berita didominasi oleh kekuatan elit, diantaranya kepala BNPT, Wakil Presiden, Menkopulhukam, Komisi VIII DPR RI, Direktur PSKTTI-UI, Sekjen MIUMI, dan Pimpinan Ponpes Modern Gontor.  Hal ini menunjukkan kontestasi para elit dalam berebut wacana isu. Struktur teks merupakan pilihan redaksi media Republika.co.id untuk mewakili realitas yang akan disampaikan kepada publik. 
Pernyataan pro dan kontra elit tentang isu ini menunjukkan ruang siber didominasi oleh realitas wacana elit. Keseluruhan berita yang dikonstruksikan media dengan mendominasikan elit menandakan media cukup hegemonik di dalam menyuguhkan realitas semu kepada khalayak. Relasi dengan elit begitu penting dan dominan sehingga memperkuat asumsi bahwa realitas elit yang menguasai isu, bukan sebagian kalangan pondok pesantren yang dituding teror-radikal. 
Narasi elit dalam ruang publik media siber merupakan bentuk kuasa media untuk menghadirkan realitas subyektif pada satu sisi dan membangun relasi kuasa dengan elit pada dimensi yang lain. Praktik narasi teks dalam konteks paradigma kritis jelas mengungkapkan bahwa makna-makna yang ditampilkan oleh media adalah makna realitas yang dipenuhi dengan kekuasaan media dan elit yang ditampilkan. 
Citra kuat yang muncul adalah konflik wacana elit, bukan realitas sebenarnya mengenai kebenaran isu terorisme-radikalisme terhadap pesantren. Realitas semu ini didukung dengan kenyataan bahwa sepanjang narasi teks tidak ditemukan berita yang mengungkapkan penindakan, misalnya pemberitaan Republika Online pembinaan hingga penutupan terhadap pondok pesantren yang dilabeli mengusung paham terorisme-radikalisme. 
Kedua, interpretasi terhadap praktik wacana media terhadap tiga media yang diteliti menunjukkan realitas semu isu terorisme-radikalisme terhadap pondok pesantren di Indonesia dengan beragam interpretasi. Kenyataan semu ini ditelusuri dari praktik kebijakan redaksi terkait dengan peristiwa isu yang diberitakan dan konsumsi berita yang disalurkan kepada khalayak online (audience/ pembaca). 
Praktik wacana Jawa Pos.com tentang realitas isu terorisme-radikalisme terhadap pondok pesantren menampilkan kuasa media dalam memproduksi teks dengan kepentingan pasar media. Hal ini bisa ditafsirkan berdasarkan pertimbangan redaksional ketika memilih realitas dan kepada siapa peristiwa dalam teks itu ditujukan. Proses produksi Jawa Pos.com yang menyandarkan pada news value (nilai berita) sebagai syarat kelayakan sebuah peristiwa diberitakan menunjukkan bahwa berita yang menarik adalah yang diminati “pasar” pembaca Jawa Pos.com. Hanya peristiwa yang memenuhi  kriteria “subyektif redaksi” Jawa Pos, seperti unsur baru, unik, dramatik, proximity, aktual, magnitude, tokoh, kontroversi, eksklusif, dan mission yang dipandang layak untuk diproduksi oleh redaksi karena unsur-unsur news value itu sejalan dengan perspektif kemenarikan konsumen dalam mengakses berita. 
Peristiwa isu terorisme-radikalisme terhadap pondok pesantren dikonstruksikan secara jelas, baik yang dituding radikal dan teror maupun pihak pesantren yang membantah tuduhan. Dalam hal ini, realitas isu memiliki unsur kemenarikan dari sisi news value, termasuk ketika dikaitkan dengan pondok pesantren sebagai institusi pendidikan Islam yang besar di Indonesia. Media Jawa Pos.com memproduksi realitas isu sebagai berita yang menarik tidak hanya pandangan subyektif redaksi, tetapi konsumen (pasar) akan mengakses sebagai realitas yang penting diketahui. 
Selama edisi tahun 2016, berita tentang isu terorisme-radikalisme terhadap pondok pesantren diproduksi tidak sampai tuntas dan berhenti pada pertarungan wacana elit di media. Pembaca (audience) online tidak menemukan berita tindak lanjut yang konkret mengenai penindakan terhadap 19 pondok pesantren diindikasikan BNPT menyebarkan radikalisme-terorisme. Misalnya, tidak ada pemberitaan tentang penindakan tegas terhadap pesantren yang dituding mengusung paham kekerasan tersebut. 
Narasi teks yang didominasi oleh elit dalam mewacanakan isu terorisme-radikalisme terhadap pondok pesantren diproduksi oleh tim redaksi Kompas.com dengan mempertimbangkan aspek nilai berita (news value) yang disebutnya sebagai jurnalisme makna. Keseluruhan konstruksi realitas teks berita ditentukan kebijakan redaksi media yang memandang peristiwa tentang isu ini penting untuk ditampilkan sesuai dengan makna subyektif redaksi. Produksi berita dipandang redaksi layak karena elit yang ditampilkan merupakan representasi realitas masyarakat yang berkepentingan dengan isu terorisme-radikalisme terhadap pondok pesantren. 
Produksi teks yang disusun oleh tim redaksi Kompas.com dengan menampilkan para elit untuk berkontestasi mewacanakan isu ini menunjukkan bahwa relasi kuasa media dengan elit cukup kuat.  Jurnalisme makna yang menjadi identitas Kompas.com adalah  banjir informasi memicu kecemasan baru; jurnalisme tak sekadar memaparkan kejadian; tugas jurnalisme memberi interpretasi; tantangannya adalah mencari makna; obyektivitas jurnalisme yang subyektif; kembangkan rasionalitas tetapi harus tetap sensitif; perlunya modal sosial dan modal intelektual; tak sekadar berwacana tetapi juga memberi solusi; wacana tak hanya mencerdaskan, tetapi juga mencerahkan; hati-hati jebakan todologi; sosok wartawan apolonisian; dan memaknai kebebasan pers. 
Penempatan elit sebagai partisipan publik dalam wacana isu ini menunjukkan Kompas.com cenderung memihak kepada wacana adanya pesantren yang terindikasi mengusung radikalisme-terorisme. Hal ini sejalan dengan jurnalisme makna yang menegaskan bahwa tugas jurnalisme memberi interpretasi dan objektivitas jurnalisme yang subyektif menunjukkan kuasa media siber Kompas.com dalam memproduksi berita tentang isu ini. 
Kuasa media tergambarkan dalam produksi wacana elit sebagai bentuk jurnalisme makna Kompas.com yang berkaitan dengan poin “tak sekadar berwacana tetapi juga memberi solusi; dan wacana tak hanya mencerdaskan, tetapi juga mencerahkan” diarahkan untuk membentuk kesadaran publik bahwa sebagian pondok pesantren di Indonesia terindikasikan mengajarkan radikalisme dan terorisme sehingga harus diwaspadai khalayak. Meskipun tidak menyebutkan nama-nama pondok pesantren, wacana yang terbangun melalui konstruksi berita memosisikan pondok pesantren patut dicurigai mengusung paham terorisme-radikalisme. 
Praktik wacana yang dikonstruksikan Republika.co.id dalam membangun isu terorisme-radikalisme terhadap pesantren di Indonesia didasari oleh pandangan redaksi yang melihat realitas umat Islam sebagai peristiwa yang menarik untuk diberitakan. Kehidupan ruang redaksi yang melihat Islam dan umat Islam sebagai fokus yang secara subyektif menarik oleh redaksi, maka isu ini sebagai representasi kepentingan umat Islam di Indonesia mendapatkan prioritas untuk diwacanakan.  Produksi tentang isu terorisme-radikalisme atas lembaga pendidikan Islam pondok pesantren berkaitan dengan kepentingan Republika terhadap pasar umat Islam. 
	Media Republika Online mendudukkan elit pemerintah (BNPT) sebagai realitas yang penting ditampilkan dalam menetapkan 19 pondok pesantren yang diduga menyebarkan terorisme-radikalisme. Produksi berita berikutnya adalah respons elit (DPR RI, MUI, Ponpes yang dituding) yang mempertanyakan penetapan 19 pondok pesantren sebagai sikap Republika dalam menyeimbangkan realitas. Hal ini menunjukkan media Republika memiliki kuasa absolut dalam memproduksi isu dan mengarahkan kepada kepentingan umat Islam secara keseluruhan. 
Pada satu sisi, produksi berita Republika Online dimaksudkan untuk menampilkan kepentingan elit BNPT sebagai pihak yang diberikan kewenangan mengidentifikasikan penyebaran paham teror dan radikal di tengah-tengah masyarakat. Pada dimensi yang lain, media Republika Online dituntut harus melakukan pembelaan kepada umat Islam melalui penyeimbangan wacana yang dikonstruksikan di media siber. Dalam konteks ini, Republika menampilkan angle (sudut pandang lain) berita yang memberikan ruang penolakan sejumlah pesantren yang dituding atau terindikasi mengusung ide terorisme-radikalisme. 
Strategi produksi berita yang berorientasi kepada Islam dan umat Islam menjadikan wacana isu menjadi peristiwa yang menarik. Sepanjang edisi 2016, pertarungan wacana isu ini tidak tuntas. Produk berita Republika tidak menarasikan perkembangan tindak lanjut dari penetapan pesantren yang dicap radikal dan teror, baik yang berkaitan pembinaan maupun sanksi yang diberikan kepada ponpes yang dituding mengajarkan “kekerasan”. 
Pada bagian lain, yakni di kolom Khazanah memberikan ruang yang luas untuk menampilkan bantahan dari ponpes yang dituding radikal, diantaranya pesantren Al Mukmin Ngruki.  Strategi ini menjadikan institusi komunikasi massa Republika.co.id memiliki pasar konsumen muslim yang dapat terakomodasi melalui konstruksi kelompok marginal pesantren yang diberikan ruang untuk diberitakan. Menurut Redaktur pelaksana Republika Online Mamang Sudiaman, keberimbangan terhadap pondok pesantren yang menolak dikaitkan dengan terorisme-radikalisme harus ditampilkan karena mereka memiliki hak untuk menjelaskan posisinya di media. 
“Keberimbangan menjadi penting untuk ditampilkan. Hal ini mengingat, peristiwa itu bersifat indikasi menyebarkan terorisme-radikalisme. Ketika ada pemberitaan yang menyebutkan nama pesantren, maka pesantren yang menolak dituding juga harus ditampilkan. Masyarakat muslim sebagai pembaca Republika akan melakukan penilaian.” 

Ketiga, eksplanasi praktik sosiokultural terhadap ketiga media siber mengungkapkan realitas semu isu terorisme-radikalisme terhadap pondok pesantren di Indonesia dengan beragam narasi. Dalam eksplanasi, peneliti mengungkapkan situasional isu yang dipilih media, sikap institusi media, dan perspektif masyarakat pesantren yang mencermati isu ini sebagai bagian dari realitas. 
Institusi Jawa Pos.com sebagai media berideologi Pasar-Ekonomi menempatkan isu terorisme-radikalisme terhadap pondok pesantren sebagai realitas pertarungan elit dan kelompok masyarakat lain. Kelompok elit BNPT yang berebut wacana isu diposisikan sebagai partisipan publik yang dominan sehingga diletakkan sebagai pembentuk wacana utama. Berikutnya, kekuatan elit lain, seperti kekuatan politisi (DPR RI) didudukkan sebagai kelompok penyeimbang yang mengkritisi tuduhan isu. Kelompok pesantren yang netral (tidak disebut radikal-teror oleh BNPT) ditampilkan sebagai wacana pembanding dalam pemberitaan pro-kontra berikutnya  bersama dengan elit PBNU.
Posisi kelompok marginal, yakni sebagian pesantren yang dituding radikal dan teror diberikan ruang luas untuk membantah tudingan BNPT. Hal ini dipandang redaksi sudah mewakili kredibilitas berita, meskipun kebijakan redaksi seperti itu menunjukkan kuatnya relasi kuasa media Jawa Pos.com dengan  elit dan meminggirkan kelompok marginal pesantren. Dengan menyebutkan partisipan publik pesantren yang diwacanakan marginal, perusahaan Jawa Pos.com tetap tidak kehilangan pasar pembacanya karena mengakomodasi kepentingan kelompok msyarakat pondok pesantren yang dipinggirkan. Konstruksi realitas yang dibangun oleh Jawa Pos.com mengarahkan agar kepentingan elit, kepentingan masyarakat secara umum, termasuk kelompok yang marginal dalam pemberitaan. 
Pandangan Jawa Pos terhadap isu terorisme-radikalisme secara umum menarik pasar media terutama berkaitan dengan aksi kejahatan kemanusiaan (teror) yang mendapatkan perhatian luas dari pembaca (massa) Jawa Pos. Media Jawa Pos menempatkan realitas aksi teror dan radikal sebagai komoditas yang mampu menyedot perhatian khalayak (pembaca/ audiens) Jawa Pos.com. Kepentingan pasar menjadi parameter redaksi dalam mengonstruksikan realitas peristiwa; sepanjang masih diakses secara luas oleh pembaca, maka produksi berita tentang teror akan dikomodifikasi menjadi lebih menarik. Dari sisi news value redaksi dipandang tidak menyalahi idealisme media, tetapi dari aspek bisnis media mendapatkan akses yang besar dalam menarik kekuatan pasar khalayak sehingga meningkatkan iklan di laman Jawa Pos.com. 
Berdasarkan deskripsi teks dan interpretasi praktik wacana dalam menafsirkan isu terorisme-radikalisme terhadap pondok pesantren di Indonesia, media siber Kompas.com mendukung wacana elit tentang 19 pondok pesantren yang berpotensi mengajarkan terorisme-radikalisme. Sebagai media berideologi Kristiani-Humanistik, Kompas.com memandang isu ini dari sisi kemanusiaan bahwa paham kekerasan merusak nilai-nilai kemanusiaan. Media Kompas.com menampilkan kekuatan elit sebagai wacana dominan dalam media siber sehingga menjadi opini khalayak, meskipun diberitakan kelompok  pro kontra di kalangan elit. 
Berdasarkan aspek kemanusiaan, institusi Kompas.com tidak menampilkan pondok pesantren yang diindikasikan mengajarkan terorisme-radikalisme sebagai partisipan publik dan membiarkan kekuatan elit yang berkonstestasi dalam memperebutkan  isu di media siber. Politik redaksi Kompas.com yang menekankan jurnalisme makna menilai kekuatan marginal pondok pesantren terindikasi mengajarkan paham kekerasan tidak diletakkan pada pertarungan wacana secara dominan. Pertarungan elit atas wacana isu terorisme-radikalisme terhadap pesantren dinilai secara subyektif oleh media Kompas.com sudah terwakili oleh kepentingan elit yang merepresentasikan arus kepentingan pasar media Kompas.com.
Kompas.com memaknai isu terorisme-radikalisme terhadap pondok pesantren di Indonesia berbeda dengan  globalisasi terorisme dan radikalisme yang selama ini diberitakan Kompas.com. Dalam pemberitaan yang menyangkut aksi terorisme, Kompas.com memberikan ruang yang besar dengan fokus bahwa aksi teror merupakan pelanggaran terhadap nilai-nilai kemanusiaan atau kejahatan terhadap hak asasi manusia. Ketika isu terorisme-radikalisme diarahkan pondok pesantren ditampilkan, Kompas.com tidak menempatkannya pada berita yang dimaknai menarik sehingga harus di-blow up dengan beragam angle. Pertarungan wacana elit tentang isu terorisme-radikalisme terhadap pesantren dipandang cukup bermakna dengan pelibatan perwakilan elit, pemerintah (BNPT), wakil rakyat (DPR RI), pondok pesantren (Pengasuh Ponpes Tebu Ireng), intelektual (Guru Besar UIN Syarif Hidayatullah), dan ulama (MUI). 
Institusi Republika.co.id sebagai media berideologi Islami-Kebangsaan menempatkan wacana elit sebagai kekuatan yang dominan demi menjaga kepentingan pasar berbasis muslim. Hal ini dikarenakan peristiwa isu terorisme-radikalisme terhadap pesantren dipandang isu sensitif atas ajaran Islam dan umat Islam. Dilihat dari kuantitas berita yang ditampilkan, realitas peristiwa  isu ini lebih sedikit dibandingkan dengan konstruksi realitas pondok pesantren yang ramah di media siber Republika.co.id. Hal ini wajar mengingat keberpihakan Republika.co.id kepada pembaca muslim, yang salah satu didukung oleh kekuatan pondok pesantren. 
Redaktur pelaksana Republika Online Mamang Sudiaman menyatakan bahwa Republika sebagai media berideologi pergerakan Islam melakukan pembelaan terhadap umat Islam, terutama kalangan pondok pesantren yang dikenal mengajarkan Islam rahmatan lil alamin. Dalam hal realitas isu terorisme-radikalisme terhadap pondok pesantren, media Republika lebih menampilkan elit pesantren modern, terutama pondok pesantren modern Gontor sebagai representasi partisipan publik yang memiliki realasi kuasa dengan Republika. Dalam hal ini, pengasuh pesantren Gontor mendapatkan ruang yang luas untuk menolak atau membantah tudingan pesantren terindikasi terorisme-radikalisme. 
Berbeda dengan Kompas yang menempatkan kalangan pesantren NU dalam wacana isu, Republika lebih mendominasikan kalangan intelektual pondok modern sebagai kekuatan wacana di media. Selama edisi pemberitaan tahun 2016, Republika.co.id menempatkan pandangan yang menentang pelabelan isu terorisme-radikalisme terhadap pesantren berasal dari alumni pondok modern, bukan pondok salafiyah yang didominasi kalangan NU. Bahkan, karena masih adanya keberpihakannya terhadap kelompok marginal dan tuntutan keberimbangan berita, pondok pesantren Al Mukmin Ngruki diberikan ruang berwacana dalam membantah semua tuduhan pihak BNPT. Hal ini semakin mempertegas bahwa isu terorisme-radikalisme terhadap pondok pesantren nampak semu dan tidak mudah ditemukan realitasnya dalam kehidupan yang sebenarnya. 
[bookmark: _GoBack]Kalangan pondok pesantren juga memiliki keberagaman dalam menanggapi isu terorisme-radikalisme yang ada di Indonesia. Secara umum, mereka menolak pesantren dikaitkan dengan terorisme-radikalisme karena bertentangan dengan ajaran pesantren yang menyampaikan ajaran Islam rahmatan lil alamin. Penelitian Hidayati  (2017: 1-16) mengungkapkan empat pesantren di Jember yang aktif dalam melakukan penguatan nilai-nilai moderasi Islam berbasis paham Ahlus Sunnah wal Jama’ah (Aswaja)  sekaligus sebagai respon kritis atas maraknya gerakan radikalisme agama di Jember. Diantaranya, Pesantren Nuris Nurul Islam (Nuris) pimpinan K.H. Muhyidin Abdussomad, Pesantren as- Sunniyah Kencong pimpinan K.H. Sadid Jauhari, Pesantren Riyadus Solihin di bawah pengasuhan Gus Fikri, dan Pesantren al-Fatah yang dimotori intelektual pesantren di lingkungan keluarga K.H. Ahmad Shiddiq.
Hasil penelitian ini menyebutkan, respon pondok pesantren yang diteliti beragam, ada yang secara nyata langsung merespon dan membekali santrinya dengan ilmu- ilmu yang berbasis Ahlus Sunnah Wal Jamaah. Ada juga yang tidak terlalu reaktif dengan isu-isu radikalisme agama, dengan tetap berpandangan, bahwa selama Tuhannya Allah dan Nabi-nya Rasulullah Muhammad SAW, dan Al-Qur’an sebagai kitab sucinya, maka mereka masih meyakini bersauadara.
Pesantren Nurul Islam dan As Sunniyah hampir memiliki kesamaan dalam melihat masalah radikalisme agama di Jember. Mereka sama sekali tidak mentolerir masalah radikalisme yang mulai marak berkembang di Jember. Sebab dalam pemahaman mereka, dakwah seharusnya dengan kelembutan dan dengan jalan damai, bukan malah melakukan pengrusakan dan sebagainya.
Pesantren Riyadlus Sholihin dan Al Fatah, lebih terlihat moderat dalam menyikapi hal ini. Dalam pengamatan Titiek Rohanah, kemungkinan sikap moderat itu dipilih dua pesantren ini karena sebagian kiainya terlibat di dalam partai politik. Hal ini pula yang membedakan dengan Nurul Islam dan As Sunniyah. Sebab, kecenderungan yang berpolitik melihat isu dan konteksnya. Jika mereka salah langkah, maka bisa jadi akan menjadi bumerang bagi pengembangan partai politiknya. 
Berdasarkan pengamatan, wawancara dan observasi, Titiek menyatakan keempat model pondok pesantren yang berada di wilayah Kabupaten Jember ini memiliki respon yang berbeda dalam menyikapi radikalisme agama. Namun demikian, bukan berarti mereka saling bertentangan antara yang satu dengan yang lainnya, namun mereka memilih jalan dan gayanya sendiri dalam mengembangkan dakwah Islamiyah.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dengan analisis wacana kritis ini dapat disimpulkan bahwa realitas isu terorisme-radikalisme terhadap pondok pesantren di Indonesia yang diberitakan media siber Jawa Pos.com, Kompas.com, dan Republika.co.id merupakan konstruksi realitas semu, narasinya tidak tegas (pro kontra isu), faktanya kabur, mengandung bias realitas, dan masih menimbulkan perdebatan. 
Realitas sebenarnya yang dikonstruksikan oleh ketiga media online ini adalah kontestasi kelompok  elit dalam memperebutkan wacana isu terorisme-radikalisme terhadap pondok pesantren di Indonesia dalam ruang media maya. Pertarungan kekuasaan elit yang mendominasi ruang publik adalah realitas sesungguhnya yang mengindikasikan keberpihakan ideologi media. Sebagai produk yang disebarluaskan dalam ruang publik, realitas semu yang dikonstruksikan media siber dapat melahirkan kesadaran palsu terhadap khalayak (audiens) pengguna media siber. 
Konstruksi realitas teks yang ditampilkan media Jawa Pos.com mendukung isu terorisme-radikalisme terhadap pondok pesantren sebagai realitas yang pro dan kontra di tengah-tengah masyarakat, baik kalangan elit maupun kalangan masyarakat. Sedangkan, pada praktik wacana, media Jawa Pos.com mendukung adanya isu terorisme-radikalisme terhadap pondok pesantren yang diwacanakan elit. Praktik sosiokultural media Jawa Pos.com menyetujui adanya  isu terorisme dan radikalisme terhadap pondok pesantren di Indonesia yang ditunjukkan melalui ideologi pasar-ekonomi dengan berusaha menampilkan pandangan masyarakat sebagai kekuatan pasar di media siber. Hal ini menegaskan bahwa realitas berita isu terorisme-radikalisme terhadap pondok pesantren merupakan realitas semu yang harus dikritisi.
Media siber Kompas.com dalam konstruksi realitas teksnya mendukung adanya isu terorisme-radikalisme terhadap pondok pesantren di Indonesia, praktik wacana Kompas.com menyepakati adanya pro kontra isu terorisme-radikalisme terhadap pondok pesantren yang diwacanakan elit, dan praktik sosiokultural Kompas.com mendukung isu terorisme-radikalisme terhadap pondok pesantren di Indonesia yang diwacanakan elit. Hal ini menunjukkan bahwa media Kompas.com mengakui adanya  isu tersebut yang berpotensi terjadi di pesantren, tetapi tidak  menerima jika pondok pesantren di Indonesia dikaitkan dengan aksi terorisme-radikalisme. 
Konstruksi realitas teks yang ditampilkan media Republika.co.id menunjukkan dukungannya terhadap pro kontra isu terorisme-radikalisme atas pondok pesantren yang diwacanakan oleh kekuatan-kekuatan elit. Dalam praktik wacana media, Republika Online lebih mengarahkan kepada penolakan terhadap isu terorisme-radikalisme terhadap pondok pesantren karena masih menimbulkan pro kontra di tengah-tengah masyarakat. Pada praktik sosiokultural, Republika.co.id lebih mengedepankan penolakannya terhadap isu ini yang dialamatkan kepada pondok pesantren di Indonesia. 
Saran yang diberikan peneliti terhadap realitas semu isu terorisme-radikalisme terhadap pondok pesantren di Indonesia ini diantaranya adalah  menegaskan bahwa ketiga media siber seharusnya memberikan keberimbangan dalam penampilan sumber berita di ruang publik (public sphere) agar tidak terjadi dominasi dan hegemoni kekuatan elit terhadap kelompok marginal. Keadilan redaksi media dalam menampilkan sumber berita yang berimbang dibutuhkan agar publik mendapatkan informasi yang komprehensif. Dalam hal ini, media siber sebaiknya menggunakan perangkat jurnalisme investigasi untuk mengungkap realitas pondok pesantren yang dituding mengusung terorisme-radikalisme agar tidak menimbulkan stigma negatif terhadap wajah pondok pesantren di Indonesia yang merupakan bagian dari representasi lembaga pendidikan Islam di Indonesia yang mengajarkan Islam rahmatan lil alamin, yang menolak jalan dakwah kekerasan. 
Menyarankan kepada semua pihak pemerhati media, terutama  masyarakat pondok pesantren untuk terus bersikap kritis terhadap setiap pemberitaan media massa, terutama media online agar bisa melakukan kontrol sosial sesuai dengan amanat undang-undang Nomor 40 Tahun 1999 tentang pers. Dalam praktiknya, kontrol sosial dapat dilakukan dengan melakukan hak jawab dan hak koreksi apabila menyalahi prinsip-prinsip dalam Pedoman Media Siber yang telah ditetapkan oleh Dewan Pers. Sikap kritis terhadap media massa merupakan amanah undang-undang dalam rangka menciptakan kehidupan pers yang sehat, adil,  dan bermartabat. 
Saran berikutnya adalah mendorong dan mendukung kalangan pondok pesantren untuk membangun jurnalisme pesantren sebagai salah satu bentuk perlawanan kaum sarungan dalam menyikapi realitas semu isu terorisme-radikalisme terhadap pondok pesantren di Indonesia. Komunitas pondok pesantren yang pada tahun 2016 jumlahnya sudah mencapai 28.149 buah di seluruh Indonesia merupakan jaringan  yang kuat untuk membangun jurnalisme warga (komunitas pesantren). Yakni, menyuarakan pandangan masyarakat pesantren dalam menyikapi isu terorisme-radikalisme yang dimuati oleh berbagai kepentingan. Dengan demikian, institusi pondok pesantren memiliki ruang media siber yang independen dalam menyampaikan pesan agama  Islam rahmatan lil alamin yang selama ini diajarkan dalam kurikulum pesantren yang menolak terorisme-radikalisme. 
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